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Abstrak

Kelompok Ibu PKK Medokan Kampung RT05 RW 02 dan RW IV Medokan Ayu /Perum Kosagrha merupakan
perkumpulan ibu rumah tangga yang ada di salah satu daerah di Surabaya. Bawang putih telah menjadi bahan
makanan utama yang digunakan di daerah tersebut. Sebagai bahan makanan yang mempunyai banyak manfaat
ketika belum diolah, mengkonsumsi bawang putih dalam keadaan mentah merupakan hal yang tidak digemari
banyak orang. Tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan pelatihan kepada Kelompok Ibu PKK untuk memfer-
mentasikan bawang putih lanang menjadi black garlic. Proses pelatihan ini dilakukan dengan mempresentasi-
kan demo pembuatan black garlic mulai dari bawang putih mentah hingga menjadi black garlic siap dikon-
sumsi. Kegiatan ini terdiri dari dua tahapan, yaitu persiapan kegiatan dan pelaksanaan kegiatan. Hasil dari
pengabdian ini memberikan banyak manfaat kepada Kelompok Ibu PKK. Kelompok Ibu PKK tersebut telah
mendapat tambahan informasi mengenai khasiat bawang putih dalam mencegah dan mengobati penyakit serta
cara pengolahan bawang putih lanang menjadi black garlic yang memiliki banyak khasiat.

Kata kunci: bawang putih, black garlic, fermentasi.
Abstract

The PKK Medokan Village Women's Group, RT-5 RW 002 and the PKK Kosagrha Women's Group, are asso-
ciations of housewives in an area in Surabaya. Garlic has become the main food ingredient used in the area. As
a food ingredient that has many benefits when it is not processed, consuming garlic raw is something that is not
liked by many people. The purpose of this activity is to conduct training for the PKK Women's Group to ferment
garlic into black garlic. This training process was carried out by presenting a demo of how to make black garlic,
from raw garlic to black garlic, ready for consumption. This activity consists of two stages, namely preparation
of activities and implementation of activities. The results of this service provided many benefits to the PKK
Mother Group. The PKK women's group has received additional information about the properties of garlic in
preventing and treating diseases as well as how to process garlic into black garlic which has many benefits.
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1. PENDAHULUAN

Bawang putih (Allium sativum) merupakan
salah satu tanaman yang banyak diproduksi di
Indonesia. Terdapat dua jenis bawang putih yang
dapat dikelompokkan menurut jumlah siungnya.
Bawang putih yang biasa ditemui adalah bawang
putih dengan banyak siung (multi bulb garlic).
Sedangkan, jenis bawang putih yang lain adalah
bawang putih dengan satu siung (single bulb
garlic). Bawang putih dengan satu siung ini bi-
asa dikenal dengan nama bawang putih tunggal
atau bawang putih lanang (Bharat, et al., 2013).

Bawang putih juga dikenal sebagai bumbu
utama setiap hidangan ini mempunyai banyak
sekali manfaat. Berdasarkan beberapa penelitian
yang telah dilakukan, senyawa aktif yang dimil-
iki oleh bawang putih dapat mencegah dan me-
nyembuhkan berbagai macam penyakit terutama
penyakit degeneratif (Amagase, 2006). Bawang
putih berkhasiat menyembuhkan hipertensi, in-
feksi usus, thipus, maag, diabetes dan banyak
penyakit lainnya (Hernawan & Setyawan, 2014).

Meskipun dapat diolah terlebih dahulu sebe-
lum dikonsumsi, bawang putih juga dapat di-
makan langsung. Bawang putih mentah mengan-
dung senyawa allicin yang berperan sebagai an-
tibiotik dan antidiabetik bagi kesehatan tubuh
manusia (Syah et al., 2018). Namun, ada banyak
orang yang kurang menyukai rasa pedas dan
aroma tajam dari bawang putih mentah. Salah
satu alternatif untuk mengatasi hal tersebut ada-
lah dengan melakukan fermentasi pada bawang
putih. Proses fermentasi ini akan menghasilkan
produk bawang putih hitam atau biasa disebut
black garlic. Black garlic memiliki rasa yang
tidak terlalu tajam dan menyengat dibandingkan
dengan bawang putih mentah biasa (Al gasyiya,
2018).

Bawang putih menjadi bahan makanan yang
selalu ditemui oleh masyarakat yang tinggal di
daerah Medokan Kampung maupun Kosagrha
Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut
Kota Surabaya. Hal ini dapat memberikan pelu-
ang shagi masyarakat daerah tersebut untuk
meningkatkan ketrampilan dalam bidang pen-
gobatan tradisional. Namun, ini tidak menutup
kemungkinan bagi industri rumahan atau UKM
yang melihat hal ini sebagai peluang usaha untuk
mengembangkan produk olahan berbahan dasar
bawang putih lanang. Selain bahan yag mudah
didapat, pembuatan black garlic ini cukup mu-
dah dan tidak memakan banyak biaya mengingat

bahwa perekonomian di daerah tersebut masih
belum maju.

Berdasarkan kondisi di atas, maka kegiatan
pengabdian masyarakat perlu dilakukan dengan
harapan dapat menambah ilmu dan ketrampilan
bagi masyarakat daerah Medokan Kampung dan
Kosagrha. Tujuan dari pengabdian masyarakat
ini adalah meningkatkan skill masyarakat supaya
mempu menghasilkan produk olahan berupa
black garlic yang bermanfaat bagi kesehatan
tubuh.

2. METODE KEGIATAN

Peserta kegiatan pengabdian pada masyara-
kat ini terdiri dari 2 Kelompok Ibu Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di RW IV
(Perum Kosagrha) dan Medokan Kampung RT
005 RW 002 Kelurahan Medokan Ayu Kota Su-
rabaya. Total peserta yang hadir berjumlah 60
orang. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dilaksanakan pada tanggal 7 Nopember 2020
dan 13 Februari 2021.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dilakukan dengan metode pelatihan yang meli-
batkan penyuluhan tentang substansi kegiatan,
diikuti dengan demonstrasi untuk mengkon-
struksikan atau merealisasikannya. Pelatihan
pembuatan black garlic dilakukan secara lang-
sung dengan mempraktikkan langkah-langkah
yang ada mulai dari bawang putih mentah hingga
menjadi bawang putih fermentasi atau black gar-
lic. Berikut ini merupakan tahapan penyuluhan
yang dilakukan untuk membuat black garlic:

a. Persiapan alat dan bahan

Alat yang dibutuhkan dalam pembuatan
black garlic ini antara lain satu buah magic
jar, satu lembar alas karton, dua lembar lap
kain dan beberapa lembar tissue handuk. Se-
dangkan, bahan yang dibutuhkan adalah
bawang putih lanang yang masih mentah.

b. Pengeringan bahan

Bawang putih lanang tersebut harus dikering-
kan terlebih dahulu dengan cara dijemur di
bawah sinar matahari selama beberapa hari.
Hal ini bertujuan untuk mencegah kebusukan
pada bawang putih lanang sehingga dapat
bertahan lebih lama.
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¢. Penyusunan bahan

Bawang putih lanang yang sudah kering ter-
sebut selanjutnya disusun ke dalam magic
jar. Sebelum meletakkan bawang putih
lanang ke dalam magic jar, bagian baawah
magic jar perlu diberi karton dan lap kain se-
bagai alas. Selanjutnya, bawang putih lanang
disusun selapis demi selapis tanpa ada yang
bertumpuk dengan menggunakan tissue han-
duk diantara lapisan tersebut. Setelah selesai
disusun, magic jar selanjutnya ditutup dan di-
lapisi dengan lap kain supaya lebih kedap
udara.

d. Fermentasi

Magic jar yang telah disusun tersebut dinya-
lakan dan didiamkan tanpa boleh dibuka. Hal
tersebut sengaja dilakukan supaya proses fer-
mentasi dapat berjalan dengan baik. Setelah
kurang lebih satu minggu, magic jar baru
boleh dibuka dan dapat dilihat bahwa bawang
putih lanang tersbeut berubah menjadi warna
hitam. Bawang putih yang menghitam terse-
but merupakan black garlic yang siap dikon-
sumsi.

3. PEMBAHASAN DAN MANFAAT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pelatihan pembuatan black garlic ini
dilakukan dalam beberapa tahapan. Dengan
mengikuti tahapan - tahapan tersebut diharapkan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat
memberikan manfaat kepada peserta kegiatan,
yaitu Kelompok Ibu PKK Medokan Kampung
RT 005 RW 002 dan warga RW IV Perum
Kosagrha. Manfaat yang diharapkan tersebut
adalah meningkatkan ketrampilan dalam mem-
buat produk olahan black garlic.

3.1 Persiapan Kegiatan

Kegiatan pertama yang telah dilakukan untuk
memulai pengabdian pada masyarakat adalah
menentukan dan mempersiapkan lokasi pelati-
han. Sebelum memulai melakukan kegiatan
pelatihan, perlu dilakukan pengajuan surat
permohonan pelaksanaan kegiatan pengabdian
pada masyarakat ke pengurus Kelompok Ibu
PKK Medokan Kampung RT 005 RW 002 dan
Kosagrha.

Setelah permohonan telah disetujui oleh pen-
gurus Kelompok Ibu PKK RW IV Perum
Kosagrha dan Medokan Kampung RT 005 RW

002 Kelurahan Medokan Ayu, persiapan lokasi
baru bisa dilakukan. Persiapan dimulai dengan
menyebarkan informasi terkait pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat kepada
calon peserta kegiatan, dalam hal ini anggota
Kelompok Ibu PKK Perum Kosagrha dan
Medokan Kampung RT 005 RW 002.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pembuatan black garlic dilaksanakan
tanggal 7 Nopember 2020 dibalai RW 1V dan di
rumah warga Medokan Kampung RT 005 RW
002 pada tanggal 13 Februari 2021. Kegiatan ini
diikuti oleh 60 peserta. Secara umum, kegiatan
pelatihan ini dilakukan dengan mempresentasi-
kan demo pembuatan black garlic secara lang-
sung.
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Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Black Garlic di
Medokan Kampung RT 005 RW 002
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Black Garlic di
Kosagrha

Gambar 3. Produk Olahan Black Garlic
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Gambar 4. Demo Pembuatan Black Garlic

3.2 Manfaat Bagi Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pelatihan pembuatan black garlic ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
peserta terhadap manfaat yang dimiliki oleh
bawang putih dalam mencegah dan mengobati
berbagai penyakit. Selain itu, dengan diada-
kannya kegiatan ini peserta kegiatan diharapkan
dapat membuat black garlic sendiri sehingga
tidak perlu mengeluarkan biaya yang cukup ma-
hal untuk membeli hasil fermentasi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pelatihan pembuatan black garlic ini
memberikan banyak manfaat kepada Kelompok
Ibu PKK Medokan Kampung RT 005 RW 002
dan Kelompok Ibu PKK RW IV Perum
Kosagrha. Manfaat yang didapatkan antara lain
berupa informasi mengenai khasiat bawang
putih dalam mencegah dan mengobati penyakit
serta cara pengolahan bawang putih lanang men-
jadi black garlic yang memiliki banyak khasiat.
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